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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Setelah melakukan penelitian mengenai penafsiran  kalimat
Wadhribihunna dalam Qs. An-Nisaa’ [4]: 34 antara Wahbah Zuhaili dan M.
Quraish Shihab, dapat disimpulkan beberapa poin dibawah ini:
1. Penafsiran kalimat wadhribithunna dalam Qs. An-Nisaa’ [4]: 34 antara
Wahbah Zuhaili dan M. Quraish Shihab.

Wahbah Zuhaili dan M. Quraish Shihab sepakat bahwa ayat
wadhribihunna tidak bisa dijadikan legitimasi bagi suami untuk melakukan
kekerasan dalam rumah tangga, terutama terhadap istrinya. Adapun
langkah-langkah islah yang dilakukan sebaiknya dilakukan secara berurutan,
yakni menasehati, pisah ranjang (tidak bersetubuh), dan memukul dengan
pukulan yang tidak melukai.

2. Persamaan dan perbedaan manhaj (metode) penafsiran kalimat
Wadhribithunna antara Wahbah Zuhaili dan M. Quraish Shihab.

Dalam menafsirkan kalimat wadhribihunna, Wahbah Zuhaili dan
M. Quraish Shihab menggunakan metode sebagaimana mayoritas mufasir,
yaitu; pertama, menafsirkan Alquran dengan Algquran. Kedua, menafsirkan
Alguran dengan hadis Nabi SAW. Ketiga, menafsirkan Alquran dengan
gaul sahabat. Keempat, menafsirkan Alguran dengan gaul tabiin. Kelima,

menafsirkan Alquran dengan pendekataan kebahasaan. Namun, M. Quraish
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Shihab memberikan porsi yang lebih besar pada aspek kebahasaan daripada
Wahbah Zuhaili.

. Perbedaan implementasi kalimat wadhribithunna dalam Qs. An-Nisaa’ [4]:
34 antara Wahbah Zuhaili dan M. Quraish Shihab.

Kapasitas Wahbah Zuhaili sebagai fukaha menyebabkan
penafsirannya tentang kalimat wadhribithunna tidak jauh berbeda dengan
para mufasir pendahulunya yang berhaluan figih. Wahbah Zuhaili
berpendapat bahwa seorang suami boleh memukul istrinya asalkan tidak
mencederainya. Sedangkan M. Quraish Shihab, secara implisit menyetujui
penafsiran Thahir ibnu ‘Asyur, yang menyatakan bahwa seorang suami
tidak boleh melakukan pemukulan terhadap istrinya yang nusyiiz secara
langsung, akan tetapi, teknis pemukulannya diserahkan kepada penguasa
(institusi atau lembaga yang bersangkutan). Hal ini dilakukan untuk
menghindari terjadinya kekerasan yang dilakukan oleh suami terhadap
istrinya.

Terjadinya hal yang demikian tidaklah aneh, karena M. Quraish
Shihab dalam menempuh pendidikan S1, S2, dan S3-nya diselesaikan di Al-
Azhar Mesir. Sehingga, pola pemikirannya didominir oleh hal-hal yang
berhubungan dengan pembaharuan yang didengung-dengungkan oleh
Muhammad Abduh dan cendekiawan-cendekiawan muslim Mesir lainnya,
baik dalam bidang akidah, ubudiyah, maupun muamalah (sosial

kemasyarakatan).
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Hal ini berbeda dengan Wahbah Zuhaili. Meskipun Wahbah Zuhaili
pernah mengenyam pendidikannya di Al-Azhar, akan tetapi, tidak merubah
pendirian beliau terhadap masalah-masalah agama secara signifikan, terutama
dalam bidang figih. Semua ini merupakan konsekuensi logis dari pribadi
Wahbah Zuhaili yang dilahirkan, dididik, dan dibesarkan di lingkungan
mazhab figih, yakni mazhab imam Hanafi.

M. Quraish Shihab melalui penafsirannya seakan-akan ingin
memposisikan laki-laki dan perempuan secara equal (setara) dan jauh dari
bias patriarkhi yang menyebabkan ketidakadilan gender dalam kehidupan
berkeluarga, sosial, dan politik. Penafsiran yang dikemukakan oleh M.
Quraish Shihab tidak terlepas dari kapasitasnya sebagai mufasir
kontemporer yang menghendaki pesan Alquran sampai ke semua lapisan
masyarakat, kesannya begitu mendalam dalam sanubari pembacanya, dan
hukum yang terkandung di dalamnya selaras dengan situasi dan kondisi

masyarakat.

B. Saran-saran
Kesetaraan gender merupakan wacana yang mengandung berbagai
kontroversi di kalangan para ulama sejak masa klasik hingga sekarang, dan
pasti akan berlanjut seiring dengan perkembangan zaman. Masing-masing
memberikan argumentasi dengan dalil-dalil yang dianggapnya valid dan
rasional. Pertanyaannya adalah, bagaimana sikap kita dalam wacana yang

sangat kontroversial ini? Jawabannya kembali kepada pribadi kita masing-
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masing. Oleh karena itu, diharapkan para ulama, cendekiawan, dan para ahli
untuk meneruskan penelitan ini, sebab penelitaan ini kurang sempurna, baik
dari segi materi maupun penyajiannya.

Dan yang tak kalah pentingnya adalah, hendaklah pihak yang
berkaitan dengan urusan pernikahan (Dirjen Bimas Depag pusat atau daerah)
menggalakan penyuluhan atau bimbingan tata cara berumah tangga secara
kontinyu dan terarah bagi para calon pengantin. Hal ini, diharapkan bisa
meminimalisir tindakan kekerasan dalam rumah tangga yang mengatas

namakan agama.
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